





Pendahuluan : Sefalometri menjadi hal yang penting dalam penentuan diagnosa 
dan rencana perawatan. Penggunaan salah satu garis referensi intrakranial yaitu 
Frankfort Horizontal (FH), memiliki kekurangan, karena variasi orientasi 
individual saat Natural Head Position (NHP), sehingga tidak dapat 
dipertimbangkan sebagai garis yang benar-benar horizontal.  
Tujuan : Untuk menentukan adanya deviasi FH, mengetahui pengaruh deviasi FH 
terhadap penentuan nilai sefalometri pada kasus diskrepansi skeletal vertikal dan 
penggunaan garis alternatif true horizontal (HOR). 
Metode : Sampel sebanyak  104 sefalogram pasien diambil sesuai kriteria, 
kemudian ditentukan inklinasi FH. Grup kontrol dibentuk untuk inklinasi FH 
mendekati true horizontal dan grup studi dibentuk untuk inklinasi FH menjauhi 
true horizontal. Independent t test dilakukan pada kedua grup untuk 
membandingkan nilai yang didapat dan menentukan perbedaan statistiknya 
Hasil : Analisis statistik menunjukkan bahwa pada grup kontrol, tidak terdapat  
perbedaan yang signifikan antara FH dengan HOR, membuktikan bahwa HOR 
dapat digunakan sebagai alternatif FH. Pada grup studi menunjukkan perbedaan 
statistik yang signifikan, menghasilkan kesalahan dalam analisis sefalometri jika 
deviasi FH besar 
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